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ABSTRAK

Yurnita (2010) : Pelaksanaan Pembelajaran Bidang 8ti Al-Qur'an Hadits
di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Kecamatan
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling pgntkarena melalui
proses itulah tujuan pendidikan akan tercapai ddi@miuk perubahan prilaku
siswa. pembelajaran yang merupakan inti dari proggndidikan formal di
sekolah, didalamnya terdapat interaksi antarddgai komponen pengajaran.
Dalam mengajar guru harus mempertimbangkan dan kir&an
kesesuaian metode dengan materi pengajaran, marugdaktor penting pula
dalam keterbukaan dan kesediaan anak untuk belajar.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu
a. Pelaksanaan pembelajaran bidang studi Al-Qur'anidtiagi MTs
Darul Ulum Kecamatan Pangkalan Kerinci KabupatelalBwan

b. Faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan [sganae bidang
studi Al-Qur'an Hadist di MTs Darul Ulum kecamat&angkalan
Kerinci kabupaten Pelalawan.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru bidangistdQur'an Hadits di
MTs. Darul Ulum kecamatan Pangkalan Kerinci KabepatPelalawan.
Sedangkan objek penelitian ini adalah pelaksan@@nbelajaran bidang studi Al-
Qur'an Hadits.

Untuk menyimpulkan data yang penulis gunakan datemelitian ini,
penulis menggunakan teknik observasi, wawancaradd&omentasi. Kemudian
data yang terkumpul akan di analisa dengan tekesgktitif kualitatif dengan
presentase dengan rumus sebagai berikut:

P=E X 100%
N

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan dhgatpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran bidang studi Al-Quranidiatl MTs Darul Ulum
Kecamatan Pangkalan Kerinci kabupaten Pelalawpatdhkategorikan “Cukup
Baik” dengan persentase 56,57% angka ini, termaksi&m klasifikasi angka
pengukuran 56 % s/d 75 % yang dikategorikan pakapcbaik.
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ABSTRACT

Yurnita (2010) : Implementation of Learning Field Sudies in Quran Hadith
Darul Ulum Islamic Junior Pangkalan Kerinci District
Pelalawan Regency.

Learning is the most important activity, becauseugh that process of
educational objectives will be achieved in the fooh canghes in student
behavior. Learning that form the core of the formdlication process in schools,
in it trhere is interaction between various compas®f instruction.

In teaching teachers shoud consider and think atmutsuitability of the
method of teaching materials, are also importaatofa in the child’s openness
and willingness to learn.

The aim of this study is to determine:

a. Implementation of the learning field of Qur'aniaudtes on MTs Darul
Ulum Hadith Pangkalan Kerinci District Pelalawang@ecy.

b. What factors effect the implementation of the l@agnfield of qur'anic
studies MTs Darul Ulum Hadith in Pangkalan Keridatrict pelalawan
district.

Subjects in this study were the teachers of théaguhadith in MTs.
Pangkalan kerinci district darul ulum pelalawan.iM/lthe object og this research
is the implementation of the learning field of stutde qur’an and hadith.

For authors conclude that the data used in thislydtthe authors using
observation, interviews anddocumentation. Then dbkected data whould be
analyzed with qualitative techniques deskriftif wgercentages with the formula:

P=E X 100%
N

Based on data obtained from the field can be cadeduthat the
implementation of the learning field of qur'aniudies on MTs darul ulum hadith
pangkalan kerinci district can be categorized asd@>Enough” with a percentage
of 56.57% of this figure, include in the measuret@@b6% classification rate s /
d 75% is considered a good enough.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinma@musia, maka
keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unmgousianya, unsur manusia
yang paling menentukan berhasilnya pendidikan addalelaksanaan pendidikan
yaitu guru> Guru adalah figur manusia sumber yang menempasisipgyang
memegang peranan penting dalam pendidikan.

Keseluruhan upaya pendidikan, proses pembelajararupakan aktivitas
yang paling penting, karena melalui proses itulgban pendidikan akan tercapai
dalam bentuk perubahan prilaku siswa, seperti yhjetaskan oleh Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 pasal 3 tahui3 38Qu :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamgan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat datggka mencerdaskan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensitpegelik agak menjadi
manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YaalgaNEsa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri darenjadi warga yang
demokratis serta bertanggungjawab”.

Peranan pendidikan juga harus dilihat dalam konfekmbangunan secara
menyeluruh yang bertujuan untuk membentuk manussuas dengan cita-cita
bangsa. Pembangunan tidak mungkin berhasil jikektidelibatkan manusia sebagai

pelaku dan sekaligus sebagai tujuan pembangunariyk umenyukseskan

pembangunan perlu ditata oleh pendidikan yan@vael. Sistem pendidikan harus

! Nana SudjanaGara Belajar Siswa AktiBandung, Sinar baru, 1999 him. 2.
2 Undang-Undang No. 20 tahun 200%ntang Sistem Pendidikan NasiorB&ndung, CV. Citra
Umbara, 2003, him. 7. 1



dirancang oleh orang-orang yang ahli dalam bidgagrianpa keahlian yang
memadai maka pendidikan sulit tercapai.

Bila ditelusuri secara mendalam, proses pembalajgang merupakan inti
dari proses pendidikan formal di sekolah, didalganterdapat interaksi antara
berbagai komponen pengajaran. Komponen tersebuatt adigelompokkan kedalam
tiga kategori utama yaitu : guru, isi atau mapelgjaran, dan siswa. Interaksi ketiga
komponen utama di atas akan melibatkan saranardaarpna seperti metode, media
dan penataan lingkungan tempat belajar, sehinggeap@&nya situasi belajar
mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yaelgh direncakan
sebelumny&.

Dalam pendidikan dan pembelajaran kurikulum dan ugumerupakan
komponen yang tidak dapat dipisahkan. Kedua kompome saling butuh
membutuhkan untuk menimbulkan aktivitas belajangagar. Dalam proses belajar
mengajar, guru mempunyai tugas yang mendorong, maniiy dan memberikan
fasilitas belajar bagi murid untuk mencapai tujuanru mempunyai tanggung jawab
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalataskantuk membantu proses
perkembangan anak. Slameto dalam bukuiBaajar dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhinya’menyatakan secara rinci, tugas guru berpusat:pada
1. Aspek mendidik anak dengan titik berat memberikeah anotivasi pencapaian

tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.
2. Memberikan fasilitas perencanaan tujuan melaluigplrman belajar yang

memadai.

% Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatlgkarta , Rineka Cipta,
2000, him. 1.



3.

Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi sepi&ep, nilai-nilai dan
penyesuaian diff.

Dalam proses pembelajaran itu seorang guru hendakngnerapkan prinsip-

prinsip dalam mengajar itu sendiri, sebagaimanangydijelaskan oleh M. Uzer

Usman bahwa prinsip-prinsip mengajar itu adaldagai berikut :

1.

2.

Motivasi

Kooperatif dan kompetensi
Korelasi dan integrasi
Aplikasi dan transformasi
Individualitas

Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan pemgma dalam

pendidikan menuntut berbagai kompetensi atau kegtan mengajar diantaranya

adalah :

1.

Guru sebagai pengajar yang menyampaikan ilmu pahgat perlu memiliki
keterampilan informasi kepada kelas

Guru sebagai pemimpin kelas, guru perlu memiliktek@mpilan memimpin
kelompok kecil siswa

Guru sebagai pembimbing, perlu memiliki keterampildalam mendorong
kegiatan siswa dalam mengajar.

Guru sebagai motivator, perlu memiliki keterampilamuk memotivasi belajar

siswa®

* SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempenagruhin4,. Bina Aksara, 2003, him. 99.
> M. Uzer UsmanMenjadi Guru ProfesionalBandung, Remaja Rosdakarya, 2006, him. 21.
® Oemar HamalikPendidikan GuruBandung, Bumi Aksara, 2002, him. 48-49.



Mengajar merupakan kegiatan mutlak yang memerluteterlibatan anak
didik. Dimana dalam kegiatan pembelajaran, guruaikelya memperhatikan
perbedaan individual anak didik, yaitu pada aspéiogis, intelektual dan
psikologinya. Oleh karena itu tampaklah dua posidijek, guru sebagai pihak yang
mengajar dan siswa sebagai pihak yang belajamiaengaplikasikan bahwa proses
pembelajaran merupakan suatu proses interaksiaagtaii dan siswa yang didasari
oleh hubungan yang bersifat mendidik dalam rang&acapaian tujuah.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru dedemgajar agar proses
pembelajaran benar-benar optimal diantaranya :

1. Menguasai apa yang diajarkan

2. Menarik perhatian siswa dalam mengajar

3. Menentukan tujuan pembelajaran

4. Memilih metode atau strategi dalam mengajar
5. Membuat alat peraga atau media

6. Merencanakan atau menyusun setting kelas
7. Membuat penilaian atau evaludsi.

Lebih jelasnya menurut Roestiyah NK teknik penyajpelajaran adalah suatu
pengetahuan tentang cara mengajar yang digunaghrgotu, atau dalam pengertian
lain sebagai teknik penyajian yang dikuasai gurtukinmengajar atau menyajikan
bahan pelajaran kepada siswa didalam kelas, atmgana tersebut dapat ditangkap,

dipahami, dan digunakan oleh siswa dengan baik.

" Riduan, Belajar Mudah Penelitian Untuk PemuBandung, Alfabeta, him. 190.

8 NurhasnawatiStrategi Pembelajaran Mikrd?ekanbaru, Fakultas Tarbiyah IAIN Sultan Syarif
Kasim, 2000, him. 2.

° Roestiyah NK Strategi Belajar Mengajarjakarta, Rineka Cipta, 1991, him. 1.



Agar pengajaran mempunyai bekas yang kekal dalanamik didik, maka

guru harus memperhatikan :

1. Tujuan harus jelas dalam pikiran anak didik

2. Materi pelajaran harus punya arti bagi anak didik

3. Menyusun materi pelajaran dan berbagai kegiatarggaran dalam bentuk
satuan pelajaran dan sekitar masalah yang sesuganl@nak didik

4. Pembagian kegiatan dan materi pelajaran secara baik

5. Mengikutsertakan anak didik dalam membuat langkaighah dan merangkap
sebanyak mungkin kegiatan mereka.

Oleh karena itu, sebagai ujung tombak guru ditumemiliki kemampuan
dasar yang diperlukan sebagai pendidik dan pend&ganampuan tersebut tercermin
dalam kompetensi guru. Sebagai pengajar, palirak tgliru harus menguasai bahan
yang diajarkan dan terampil dalam hal cara mengggarKompetensi merupakan
suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahkaterampilan dan
kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseora@gndaéngertian kompetensi lebih
dititik beratkan kepada tugas guru dalam mengajar.

James M. Cooper (1977) yang dikutip oleh Ahmad mohzenyatakan bahwa
guru hendaklah memiliki 4 (empat) kompetensi yaitu
1. Memiliki pengetahuan mengajar dan tingkah laku rsanpeserta didik) serta

mampu menterjemahkan teori kedalam situasi yahg rii
2. Memiliki sikap yang tepat terhadap diri sendirimin sejawat, dan mata
pelajaran yang dibina

3. Menguasai mata pelajaran yang akan diajarkan



4. Memiliki keterampilan teknis dalam mengajar, antaia@n keterampilan
merencanakan pelajaran, menggunakan strategi naengagngelola kelas dan
memotivasi siswa’

Dengan demikian kedudukan guru mempunyai arti pgrdalam pendidikan.
Arti penting itu bertolak dari tugas dan tanggugvgh guru cukup berat untuk
mencerdaskan anak didiknya. Kerangka berfikir yahgmikian menghendaki
seseorang guru untuk melengkapi dirinya dengan algerb keterampilan yang
diharapkan dapat membantu dalam menjalankan tugataigm interaksi edukatif.

Studi ini memfokuskan kajian pada pelaksanaan pkjaiben guru dalam
menjelaskan materi Al-Quran Hadits terhadap hbsibjar siswa. Salah satu dari
pelaksanaan pembelajaran dimiliki oleh seorang gwdalah pelaksanaan
pembelajaran guru dalam menjelaskan materi denggrenkilikan pelaksanaan
mengajar diharapkan guru dapat mengoptimalkan pgeatialam kelas.

Seorang guru dikatakan baik dalam mengajar apgbia tersebut menguasai
isi atau materi bidang studi yang akan diajark&ntaswawasan yang berhubungan
dengan materi itu. Kemampuan mengemas materi semraggan latar belakang
perkembangan dan tujuan pendidik serta menyajikademikian rupa dapat
merangsang murid untuk menguasai serta menyajilatensikian rupa dapat
merangsang perkembangan dan tujuan pendidikanreerigajikan sedemikian rupa
dapat merangsang murid untuk menguasai dan mengekdra materi itu dan
menggunakan kreatifitasnya.

Dalam mengajar guru harus mempertimbangkan dan kirkeam kesesuaian

metode dengan materi pengajaran, merupakan faktamg pula dalam keterbukaan

19 Ahmad RohaniPengelolaan Pengajadakarta, Rineka Cipta, 1986, him. 4



dan kesediaan anak untuk belajar. Penggunaan &tdayling sukar dan samar dan
kesediaan anak untuk belajar. Penggunaan kataylaig sukar dan samar dalam
mengajar atau menggunakan metode yang gersang datemgajar akan
memalingkan anak dari materi pelajaran serta meaulikah kebosanan dalam diri
mereka. Dalam menyusun materi pengajaran, kegiagdajar, atau situasi belajar
jangan memandang kepada guru dari seginya sea#lai tetapi harus dipandang
kepadanya dari segi anak didik yang ditunjukan #apgaoses belajar.

Pendidikan Al-Quran Hadits di MTs Darul Ulum sebagbagian yang
internal dari pendidikan agama. Secara substarmm#djaran Al-Quran Hadist
memiliki  kontribusi dalam memberikan pemahaman mpasedidik untuk
mempraktekkan nilai-nilai agama sebagaimana yarigadung dalam Al-Qur’an
dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari. Demiki@a joalnya dengan pelajaran Al-
Qur'an Hadits yang memiliki fungsi pengembangantuwaneningkatkan keilmuan
dan ketakwaan peserta didik dalam meyakini kebenajaran Islam, serta fungsi
pembiasaan yaitu menjadikan nilai-nilai Al-Qur’'aadits sebagai petunjuk pedoman
bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas maka untuk mencapdiliedajar yang maksimal
pada pelajaran Al-Qur'an Hadits sangat dipengaolgth guru yang terampil dalam
menjelaskan materi, menjelaskan materi disini dsndkan adalah yang menurut M.
Uzer Usman dalam buku menjadi guru profesional laaketerampilan menjelaskan
adalah penyajian informasi secara lisan yang diosgai secara sistematik untuk
menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yamgyd, misalnya antara

sebab dan akibat, definisi dengan contoh atau desgsuatu yang belum diketahui.



Penyampaian informasi yang terencana dengan baikddajikan dengan urutan
yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjetasiemberian penjelasan
merupakan salah satu aspek yang penting dari kegiptru dari interaksinya dengan
siswa di dalam kelas. Dan guru cenderung lebih wmnthsi pembicaraan dan
mempunyai pengaruh langsung, misalnya dalam mekaefiakta, ide, pendapat.
Oleh sebab itu, hal itu haruslah dibenahi untukngkatkan efektifannya agar
tercapai hasil yang optimal dari penjelasan danbpeamaan guru tersebut sehingga
bermakna bagi murit.

Adapun tujuan yang dirumuskan secara spesifik étas jakan memberikan
keuntungan kepada :

1. Siswa untuk dapat mengatur waktu dan pemusatanigen@ada tujuan yang
ingin dicapai.

2. Guru dapat membantu kegiatan instruksionalnya, desetya, dan strategi untuk
mencapai tujuan tersebut.

3. Evaluator untuk dapat menyusun tes sesuai denganharus dicapai oleh anak
didik.*?

Agar hasil belajar siswa menyatu dengan kepribadiawa maka proses
pembelajaran Al-quran Hadits harus belaku secatesif, ilmu dan amal supaya
dapat dirasakan oleh anak didik disekolah. Guragaipelaksana pendidikan sesuai
dengan kemampuannya haru mampu merumuskan tujuanAbguran Hadits

kepada yang lebih konkret atau khusus, sehinggadidi&k dengan kesadaran sendiri

M. Uzer Usmanl.oc. Cithim. 88-89.
12H. Hamzah B UndPerencanaan Pembelajaratakarta, PT Bumi Aksara 2006,him.4



akan terbiasa melakukan akibat dari proses mategufan Hadits seperti membaca
Al-quran Hadits dengan baik dan benar.
Kajian ini pada pelaksanaan guru menjelaskan matejur’an hadits di MTs
Darul Ulum pangkalan kerinci sudah efektif namursihdelajar siswa belum
merumuskan atau masih jauh seperti yang diharapkainjni dapat dilihat dari
gejala-gejala berikut:
1. Kurangnya partisipasi siswa dalam proses belagargajar.
2. Siswa cepat merasa bosan dalam proses belajar jaenga
3. Masih ada sebagian siswa kurang mengerti dengafapan yang diberikan guru
kepada para siswa dalam proses belajar mengajar
4. qguru jarang melaksanakan pretest dan posttest
5. Banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dalam proses belajar
mengajar
6. Hasil nilai ulangan para siswa banyak yang rendah
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala diat@sa penulis tertarik
untuk meneliti tentang masalah tersebut dengarl jutRelaksanaan Pembelajaran
Bidang Studi Al-Quran Hadits Di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum

Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.”

. Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yangupeenulis jelaskan, guru
mempermudah pemahamannya. Adapun istilah yang penhulis jelaskan yang

berhubungan dengan judul penelitian penulis, adana



1. Pelaksanaan adalah pengerjaan, perwujudan suaterjgsk Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia pelaksanaan adalah prases, perbuatan
melaksanakan(rancangan, keputusanj Pelaksanaan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah proses, cara atau perbuatdaksanakan pembelajaran Al-
Quran Hadits di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum &matan Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan.

2. Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikam yalam wujud pelaksanaan
dalam hal ini berartiransfer of knowledgédari guru kepada murid yang meliputi
aspek kognitif, afektif dan psikomotdt.

3. Bidang studi al-qur'an Hadits adalah salah satwarpatajaran pendidikan agama
Islam yang diajarkan di Madrasah untuk memberikeamghaman pada anak
didik dan mengamalkan kandungannya, menyalin, damgimafal ayat-ayat
terpilih serta memahami dan mengamalkan Haditsthagilihan sebagai
pendalaman dan perluasan bahan kajian dan pela&@uar'an Hadits.

Untuk menghidari kesalahpahaman dalam mengartikdal jpenelitian ini

yang penulis maksud adalah hal perbuatan, cara aj@ndan lain sebagainya di

Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Kecamatan Pangkdannci Kabupaten

Pelalawan.

13 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangas@khmus Besar Bahasa Indonesia
Balai Pustaka, Jakarta, 1997, ed.2.-cet.9.
14 Chalib ThohaMetode Pengajaran Agama IslaRustaka Pelajar, Jakarta, 1989, him 6



C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah.
a. Adanya para guru yang tidak menguasai materi palaja
b. Metode yang digunakan tidak sesuai dengan mateg gi@jarkan
c. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan gura piadng studi Al-
Qur'an Hadits di MTs Darul Ulum Kecamatan Pangkafaminci Kabupaten

Pelalawan belum efektif dan efisien

2. Pembatasan Masalah
Mengingat banyak permasalahan serta untuk leldraie penelitian ini,
maka Penulis membatasi penelitian ini pada upayagorgkap informasi
mengenai bagaimanakah pelaksanaan pembelajaramgbistudi Al-Qur’an
Hadist di MTs Darul Ulum kecamatan Pangkalan Kerkabupaten Pelalawan
dan faktor pendukung dan penghambat yang memp#mggrelaksanaan
pembelajaran bidang studi Al-Qur'an Hadist di MTsrldl Ulum Kecamatan
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan
3. Rumusan Masalah
a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bidang stu@ui&n Hadist di MTs
Darul Ulum Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupatdal®e&an
b. Apakah faktor—faktor pendukung dan penghambat yamgempengaruhi
pelaksanaan pembelajaran bidang studi Al-Quraniddati MTs Darul Ulum

Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuarlifgaméni adalah untuk
mengetahui :

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran bidamlj At-Qur'an Hadist
di MTs Darul Ulum Kecamatan Pangkalan Kerinci Kadgp Pelalawan.

b. Untuk mengetahaui faktor—faktor pendukung dan panglat yang
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran bidang Att@ur'an Hadist di
MTs Darul Ulum Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabup&elalawan.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru agama di Masul DUlum
Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.

b. Untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikadi Strata Satu (S1)
dalam rangka mencapai gelar Sarjana PendidikamI¢&aPd.l) di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.

c. Menambah wawasan dan cakrawala berfikir dalam kajleniah serta

sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan badigenu






BAB I
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang terusputielinsur-unsur
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur ysalojng mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibatndadsstem pengajaran yang
terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, migal tenaga laboratorium.
Material, meliputi buku-buku, kapur, fotografi, slide damfj audio dan video
tape. Fasilitasdan perlengkapan, terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio
visual, termasuk juga computeRersedur meliputi jadwal dan metode
penyampain informasi, praktis belajar, ujian davesginya®

Sedangkan konsep pembelajaran menurut Corey adalatu proses
dimana lingkungan seseorang secara disengaja Bikehbuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kerbndisi khusus
menghasilkan respon terhadap situasi terténtu.

Sedangkan guru adalah orang yang memberikan ilmggbehuan kepada
anak didik, jadi guru bertanggung jawab mencerdadtehidupan anak didik.
Dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didika guru perlu untuk
terampil dalam memberikan penjelasan kepada ardik. diugas guru sebagai
pengajar lebih menekankan pada tugas merencanakan niklaksanakan

pengajaran, ini menunjukkan bahwa kegiatan yangkdKan guru sebelum

! Oemar HamalikKurikulum, dan Pembelajaran, Bumi Sksara, Jakarta, 2005, him.57.
Z1bid, him. 61
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menyampaikan pelajaran adalah membuat perencaaagmyerupakan alat yang
dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiataajean.

Menurut Nana Sudjana, dalam proses belajar mengejgguasaan bahan
pelajaran bagi guru ternyata memberikan penganitadep hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa tergantung pada penguasaan padégaran bagi guru dan
pelaksanaan dalam mengajar.

Proses belajar mengajar penguasaan bahan peldjaghrguru ternyata
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Apabi@asig guru sudah menguasai
bahan pelajaran, tetapi tidak mempunyai keterammllam menjelaskan, maka
ia tidak akan bisa mencapai tujuan pembelajaran. dpabila seorang guru telah
menguasai bahan pelajaran selama beberapa lamaeil@uimproses dan
pengalaman belajar guru harus menerus menambalrkanpengetahuannya,
karena guru sangat menentukan keberhasilan tujeamnbglajaran, berkaitan
dengan terwujudnya hasil belajar, maka penguasaaterimpelajaran harus
diperhatikan oleh seorang guru untuk mencapai péadi yang baik.

Mengingat pentingnya penguasaan materi pelajarakanseorang guru
harus menetapkan bahan pengajaran yang akan kielamlam pembelajaran.
Berikut ini hal-hal yang harus diperhatikan olelbrs@ag guru dalam menetapkan
bahan pengajaran yang akan dijelaskan dalam ppeseiselajaran yaitu :

a. Sesuai dan menunjang tercapainya tujuan
b. Bahan yang ditulis dalam perencanaan mengajarattestpada konsep saja
atau garis-garis besar, bahan tidak perlu diurai&anci

c. Menetapkan bahan-bahan pengajaran harus seragirdengan tujuan



d. Urutan bahan hendaknya memperhatikan kesinambungan
e. Bahan disusun dari yang sederhana menuju kompleks
f. Sifat bahan ada yang faktual dan konseptual.

Ada dua persoalan dalam penguasaan materi yakgupsaan bahan atau
materi pelajaran pokok dan bahan atau materi patajpelengkap. Bahan atau
materi pelajaran pokok adalah bahan pelajaran yaegyangkut bidang studi
yang dipegang oleh guru sesuai dengan profesingdarf§kan bahan atau
pelajaran pelengkap atau penunjang adalah bahannadgeri pelajaran yang
dapat membuka wawasan seorang guru agar dalam jaenig@at menunjang
penyampaian bahan pelajaran pokok. Dimana pemakaaédyan atau materi
pelajaran penunjang harus disesuaikan dengan ladéxamateri pelajaran pokok.

Berdasarkan penjelasan di atas dapatlah diambmgesan bahwa betapa
pentingnya guru dalam menjelaskan materi pelajageai pula halnya dalam
menjelaskan pelajaran Al-Qur'an Hadits, karena ma&kEAIl-Qur'an Hadits ini
fungsinya adalah untuk menumbuh kembangkan kemammiswa dapat
membaca dan menulis Al-Qur'an Hadits. Dengan kata juru yang terampil
dalam menjelaskan pelajaran akan membawa pengarbhdap hasil belajar

siswa.

. Pelaksanaan Pembelajaran Bidang Studi Al-Qur’an Hads
Adapun program pengajaran Al-Qur'an Hadits dapatuilang sebagai

usaha mengubah tingkah laku siswa dengan mengguniad&iaan pengajaran

% Nana Sudjan&p.Cit. him. 42



agam tingkat laku yang diharapkan itu terjadi sé¢taiswa mempelajari pelajaran
Al-Qur'an Hadits.

Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk pdrabaingkah laku dan
tingginya hasil belajar yang diperoleh siswa. Hatalu bentuk perubahan tingkah
laku yang diharapkan dalam aspek kognitif, melipgtiubahan-perubahan dalam
segi penguasaan pengetahuan dan perkembanganmk@teraatau kemampuan
yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuarbtgrse

Adapun kemampuan dasar yang dituntut dari seorang @galam rangka
menjalankan tugasnya sebagai pengajar adalah séleadart :

a. Menguasai bahan

b. Mengelola program belajar mengajar

c. Mengelola kelas

d. Menggunakan media/sumber belajar

e. Menguasai landasan kependidikan

f.  Mengelola intraksi belajar mengajar

g. Menilai prestasi belajar

h. Mengenal fungsi dan pelayanan bimbingan penyuluan

I. Mengenal dan menyeleggarakan administrasi sekolah

j.  Memahami dan menafsirkan hasil guna keperluan penga

Kemampuan seorang guru menguasai bahan akan tertillaai
keterampilan guru menguraikan ilmu pengetahuan atateri pelajaran yang

akan disajikan dalam bentuk informasi yang sebsm@ardalam ilmu yang

hal. 28.

* Nana Sudjanapasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algesindo, Bandung, 2002,



bersangkutan dan menyusun informasi itu secara sehingga mudah diterima

oleh siswa, adapun penguasaan cara-cara mengagmggmmakan media

pengajaran akan terlihat dalam pelaksanaan perataataj
Didalam pelaksanaan pembelajaran mempunyai dultkasdik yaitu :

a. Dalam proses pembelajaran melibatkan proses m&stah secara maksimal
bukan hanya menurut siswa sekadar mendengar, ragnedtan tetapi
menghendaki aktivitas siswa dalam berfikir

b. Dalam pembelajaran membangun suasana dialogipmeses tanya jawab
terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dsmingkatkan
kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya kemaan berfikir siswa,
yang dapat gilirannya kemampuan berfikir itu dap&mbantu siswa untuk
memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksirsgndi

Dalam pelaksanaan pembelajaran bukanlah merupaddkeriaan yang
mudah, melainkan suatu kegiatan yang komplek selali sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor dan melibatkan berbagai koraposeperti guru, siswa,
fasilitas sekolah serta perlengkapan lainnya.

Komponen-komponen pembelajaran berbasis kompetetaedah sebagai
berikut :

a. Tujuan.

b. Bahan pelajaran

c. Proses belajar mengajar

® Syaiful Sagaelalonsep dan Makna Pembelajaran, PT. Afabeta, Bandung,2003 him. 62



d. Evaluasi®
Dalam pelaksanaan pembelajaran, harus terdapat :
a. Tujuan yang jelas, yang akan dicapai
b. Bahab/materi pelajaran
c. Adanya siswa yang aktif
d. Adanya guru yang melaksanakan
e. Adanya metode tertentu untuk mencapai tujuan
f. Adanya proses interaksi dalam kegiatan instruksidna
Dengan komleksnya masalah pendidikan ini, makand@lelaksanaannya
dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti faktor keitirean, fasilitas, keterampilan
guru dalam mengajar, serta kesiapan anak didikidal@nerima pelajaran. Ada
tiga unsur yang menentukan : guru, siswa dan madafiini sesuai dengan yang
dikatakan oleh Muhammad Ali dalam bukunya Guru mhalproses belajar
mengajar.
“Proses belajar mengajar merupakan inti dari padsgs pendidikan
formal di sekolah, didalamnya terjadi interaksiaaatberbagai komponen
pengajaran. Komponen-komponen tersebut dapat digelkkan kedalam
tiga kategori utama vyaitu : guru, isi atau matezlafaran, dan siswa.
Interaksi antara tiga komponen utama melibatkaarnsaidan praserana
seperti metode, media dan penataan lingkungan dampat belajar.
Sehingga tercipta situasi belajar mengajar yangendanakan
sebelumnya®
Dari kutipan diatas, jelaslah bahwa dalam pelal@amembelajaran ada

tiga komponen yang harus diperhatikan dalam petetesapendidikan disekolah,

terutama guru, karena guru adalah sebagai objekg yarengajar dan

® Abdul Majid, Pendidikan Agam |slam Berbasis Kompentesi, PT. Remaja Rosdakanya, Bandung,
2004, him.65

" Nana Sudjana, 2002, Op, him. 30

8 Muhammad Ali,Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru, Bandung, 1996, him. 4



melaksanakan pembelajaran, guru harus mengetahda&r atau kemampuan
siswa.

Dalam proses pendidikan disekolah, pelaksanaan glajalan merupakan
paling pokok dan azaz terpenting dalam belajarkuntancapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sebagaimana diungkapkan oleh Slamaiwyd:

“Dalam keseluruan proses pendidikan di sekolah, aksanaan

pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokokberarti bahwa

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan dlatgrgantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh sistagse anak didik®.

Adapun dalam pelaksanaan pembelajaran guru henalakny
a. Merumuskan tujuan pembelajaran

b. Memulai dan mengakhiri pengajaran sesuai dengtunya

c. Menguasai bahan pengajaran dengan anak

o

. Telah mengadakan penilai teradap hasil bel&jar.
Didalam pelaksanaan pembelajaran memiliki ciri-digintaranya adalah :

a. Pembelajaran itu memiliki tujuan yakni untuk memio&ranak didik dalam
satu perkembangan tertentu.

b. Adanya suatu prosedur yang direncanakan, didesdirk umencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

c. Adapun suatu penggarapan materi yang khusus.

d. Ditandai dengan aktivitas khusus.

e. Guru berperan sebagai pembimbing.

f.  Membutuhkan disipilin.

243

° SlamentoBelajar Dan Factor-Faktor Yang Mempengaruhinya, rineka cipta, Jakarta,2003 him.1
19 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatijmu Pendidikan Isam, rineka cipta Jakarta, 1997, him 242-



g. Adanya batas waktu untuk mencapai tujuan tertentu.
h. Adanya evaluasi dari seluruh kegiatan pembelajdran.
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang baik siswas harempunyai

Kriteria sebagai berikut :

a. Mempunyai minat maupun dorongan dari dalam diraslaimengikuti kegiatan
pembelajaran.

b. Berpartifasi dalam kegiatan pembelajaran, baik datlam tahap persiapan
maupun tidak lanjut.

c. Selalu aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

d. Kreaktif dalam menyesuaikan kegiatan pembelajaginngga mendapatkan
hasil yang maksimal.

e. Selalu ada rasa ingin tahu.

f. Adanya persiapan lapangan dan bebas dalam melalsdaratu tanpa ada
tekanan dari siapapdf. Hal ini merupakan indikator-indikator dalam
pembelajaran siswa secara baik.

Mulyasa mengatakan bahwa : Pembelajaran pada dial@kmerupakan
proses interaksi antara perserta didik dengan Ulingknya, sehingga terjadi
perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalambjgajaran, tugas guru yang
paling utama adalah mengkondisikasi agar menungieginya perubahan prilaku
bagi perserta didik. Umunnya pelaksanaan pembafajaencakup tiga hal yaitu :
a. Pretest.

b. Proses

1 Nana sudjan, 2002, Op. Cit, him.46
12 Joko Tri Prasetyditrategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia, Bandung, 1997, him. 129



Post test?

Proses pembelajaran memiliki unsur-unsur dinamngyterdiri dari:
Motivasi yakni darongan untuk berbuat.
Bahan belajar, yakni materi yang dipelajari.
Alat bantuan belajar, yakni alat yang digunakarukmhembantu siswa dalam
kegiatan pembelajaran.
Suasana belajar, yakni keadaan lingkungan fisik gésikologis yang
menunjang kegiatan pembelajaran.
Kondisi subjek, ialah keadaan jasmani dan mentalkumelakukan kegiatan
pembelajaran?

Semua unsur-unsur diatas tidak terlepas dari pmtbales tersebut, dan

apabila unsure-unsur tersebut saling mendukungaastdu dengan yang lain maka

kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan lancar.

3. Peran Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bidang 8ti Al-Qur'an

Hadits

Guru memiliki peranan yang penting dalam pelaksanaambelajaran.

Diantara peranan guru tersebut adalah:

a. Membuat desain pembelajaran secara tertulis, lgnglen menyeluruh.

b. Meningkatkan diri untuk menjadi seseorang guru ybatkepribadian yang
utuh

c. Bertindak sebagai guru yang yang mendidik

*bid, him. 100.

14 Oemar Hamalik, Op. Cit, him. 53



d. Meningkatkan personalitas keguruan
e. Melakukan pembelajaran sesuai dengan berbagai npaoebelajaran yang
disesuaikan dengan kondisi siswa, bahan belajagaserkondisi sekolah
setempat penyesuaian tersebut dilakukan untuknglkatkan mutu belajar
f. Dalam berhadapan dengan siswa guru berperan selbasiias belajar,
pembimbing belajar, dan pemberi balikan belajargdenadanya peran peran
tersebut, maka sebagai pembelajar guru adalah pejerbeepanjang hayat.
Roestiah NK dalam bukunya masalah-masalah ilmu rkegqy ia
menyebutkan ada beberapa tugas guru yang harusidila dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran diantaranya.
a. Merumuskan tujuan instruksional
b. Memanfaat sumber sumber materi belajar.
c. Mengorganisasikan materi pelajaran.
d. Membuat, memilih dan menggunakan media pendidilagan tepat.
e. Menguasai, memilih dan melaksanakan metode penyampang tepat
untuk pelajaran tertentu.
f. Memang interaksi belajar mengajar, sehingga efeldidn tidak
membosankan bagi siswa.
g. Mengevaluasi dan mengadministrasinya.
h. Mengembangkan semua kemampuan yang telah dimiéikikegingkat yang
lebih berdaya guna dan berasil gdha.

Sedangkan sikap yang harus dimiliki guru adalah :

15 Dimyati dan Drs. MujionoBelajar Dan Pembelajaran, Rineka cipta, Jakarta, 2002, him. 37
16 Ny. Roestiyah, NKMasalah-Masalah Ilmu Keguruan, Bina aksara, Jakarta, 1989, him. 8



Memiliki minat yang besar terhadap mata pelajgarg diajarkan
Mengetahui hal-hal yang akan diajarkan

Menguasai keseluruhan bahan materi yang akgarkha

Mempunyai kemampuan menganalisis materi yang diegarkan
Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran

Tidak bersikap diktor dalam pembelajaran

Memiliki pemikiran yang imajinatif dan kualitatifapyg memadai dalam
bidangnya’

Agar guru dapat melaksanakan pembelajaran bidamg #tl-Qur'an

Hadits efektif, serta dapat meningkatkan kualiteadidikan, khususnya dalam

peningkatan presetasi belajar perserta didik, genu memiliki hal-hal sebagai

berikut :

a.

Menguasai dan memahami bahan dan hubungannya ddyadem lain
dengan baik.

Menyukai apa yang diajarkan dan menyukai mengaghagai suatu
profesi.

Memahami peserta didik pengalaman, kemampuan, rdsteginya.
Menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar.

Mampu mengeleminasi bahan-bahan yang kurang pemtarg kurang
berarti.

Selalu mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir

Proses pembelajaran selalu dipersiapkan

Mendorang peserta didik untuk memperoleh hasihlélik

" Muhammad Nurdinkiat Menjadi Guru Prosional, Prismasophie, Jogjakarta, 2004, him 157



Menghubungkan pengalaman yang lalu dengan baharg yakan
diajarkan'®

Di samping itu juga, Nana Sudjana berpendapat bapaman dan

kedudukan guru dalam pembelajaran adalah :

a.

Pemimpin belajar, artinya merencanakan, mengorgsinisnelaksanakan,
dan mengontrol kegiatan belajar siswa .

Fasilitator belajar, artinya memberikan kemudahamdahan kepada
siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya.

Moderator belajar, artinya sebagai pengaturan keggatn belajar siswa.
Sebagai moderator, giru menampung persoalan yamgkdn oleh siswa
dan mengembalikan persoalan tersebut kepada s&wauhtuk dijawab

dan dipecahkan.

Motivator belajar, artinya sebagai pendorong agawa mau melakukan
kegiatan belajar. Sebagai motivasi, guru harus p&ikan kondisi kelas
yang merangsang siswa melakukan kegiatan belaj#és kagiatan individu

maupun kegiatan kelompok.

Evaluator, artinya sebagai penilai yang objektii #&amprehansif. Sebagai
evaluator, guru berkewajiban mengawasi, memantaseprbelajar siswa
dan hasi-hasil belajar yang dicapainya.

Selanjutnya menurut Nana Sudjana ada beberapa Ksumaamyang

dituntut dari guru dalam melaksanakan pembelajalisekolah yaitu sebagai

berikut :

18 |bid, him. 186
9 Nana Sudjana, 1996, Op. Cit,him. 32-32



a. Mampu menjabarkan bahan pengajaran dalam berbagailb

b. Mampu merumuskan tujuan instruksionol kognitif kag tinggi seperti
analisis, sintesis, evakuasi, sekurang-kurangkagili

c. Menguasai cara-cara belajar yang efektif sepertl balajar mandiri, cara
belajar kelompok atau bersama, cara mempelajan,edra bertanya atau
mengajukan pertanyaan, cara mengemukakan pendapat.

d. Memiliki sifat yang positif terhadap tugas profesin mata pelajaran yang
diasuhnya, sehingga selalu berupaya meningkatkanarkguan dalam
melaksanakan tugasnya sebagai guru.

e. Terampil dalam membuat alat peraga pengajaran lsuersesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan mata pelajaran yang diasiiiseyta pengguaannya
dalam proses belajar pengajaran.

f.  Terampil menggunakan metode-metode mengajar yangloneng cara
belajar siswa aktif seperti metode pemberian tugesode diskusi, metode
demonstrasi, metode pemecahan masalah dan lain-lain

g. Memahami sifat dan karakteristik siswa, terutamadapuan belajarnya,
cara dan kebiasaan belajar, dan hasil-hasil befajay dicapainya.

h. Terampil menggunakan sumber-sumber belajar yangsatiagai bahan
ataupun media belajar para siswa dalam prosesabet@ngajar.

I.  Terampil mengelola kelas atau memimpin siswa belgguru dituntut
menguasai kelas dalam pengertian kegiatan siswaajabeldapat

dikendalikan dengan baik dan produkiff.

20 |bid. HIm.36-38



Selain itu, guru dalam melaksanakan pembelajaramddi@ya

memperhatikan hal-hal sebagi berikut :

a.

Penguasaan bahan pelajaran

Guru harus menguasai bahan pelajaran sebaik myngéhingga dapat
membuat perencanaan pelajaran dengan baik, meankirériasi metode,
cara memecahkan persoalan dan membatasi bahan, imi@nd siswa
karena tujuan yang diharapkan, tanpa kehilangarerkagaan terhadap
dirinya.

Cinta kepada yang diajarkan

Guru yang mencintai pelajaran yang diberikan, diatusaha mengajar
dengan efektif, agar pelajaran itu dapat menjadiknsiswa sehingga
berguna bagi hidupnya kelak. Guru yang cinta keqpeedarjaannya, akan
menyadari pula bahwa mengajar adalah profesinyhingga pantang
mundur walaupun banyak mengalami kesulitan dalamasoya. la
berusaha mengatasi dengan ketekunan, kesabar&etdéatienan.
Pengalaman pribadi dan mengetahuan yang telahildisigwa.

Variasi metode

Waktu guru mengajar bila hanya menggunakan salah reatode maka
akan membosankan, siswa tidak tertarik perhatianpgda pelajaran.
Dengan variasi metode dapat meningkatkan kegiagkajan siswa.

Seorang guru harus menyadari bahwa dirinya tidakgkin menguasai dan

mendalami semua bahan pelajaran, maka seorang lganus selalu



menambah ilmunya, dan mengadakan diskusi ilmiahgalenteman
seprofesi, agar dapat meningkatkan kemampuan nengaj

f.  Bila guru mengajar harus selalu memberikan pengatalgang aktual akan
menarik minat siswa, karena mereka saat itu sedarggalami peristiwva
itu juga, sehingga pelajaran guru akan menimbulk@mgsangan yang
efektif bagi siswa.

g. Guru harus berani memberikan pujian. Pujian yabgrikan dengan tepat,
dapat mengakibatkan siswa mempunyai sikap yandifpakiri pada guru

selalu mengkritik dan mencela.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelaran Bidang Studi

Al-Quran Hadits

Salah satu faktor yang menentukan kualitas pendralajadalah guru,
karena guru adalah sutradara sekaligus aktor dpklaksanaan pembelajaran.
Pada hakikatnya adalah proses interaksi antara rtpesdidik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan prilalaar&h yang lebih baik.
Dengan interaksi tersebut banyak sekali faktor yamgmpengaruhinya. Faktor
interaksi yang datang dari dalam diri individu, mpan faktor ekstemal yang
datang dari lingkunan. Dalam pembelajaran tugas gang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menujang terjadipgaubahan prilaku bagi
peserta didik.

Salah satu faktor yang mempengaruhi atau menamto&rhasilnya proses

pembelajaran dalam kelas adalah guru. Oleh katerguriu tidak saja menduduki

2 SlametoOp.Cit, him.95



posisi sebagai orang dewasa yang bertugas pro&ésimemindahkan ilmu
pegetahuantiansfer of knowledge) yang dikuasai kepada anak didik, melainkan
lebih dari itu ia harus menjadi : pemimpin, penklidian pembimbing anak anak
didiknya?®?

Guru dalam tugasnya sebagai pesafer ilmu pengetahuan saat
pelaksanaan pembelajaran dipengaruhi oleh berkegar, yaitu :
a. Melakukan persiapan yang sempurna.
b. Menggunakan metode pengajaran yang baik.
c. Kemampuan kepada guru untuk mencurahkan ilmu pehgeb yang

dimiliki.

Di samping faktor-faktor di atas, pelaksanaan pdapman yang
diberikan guru kepada murid juga dipengaruhi oleh :
a. Tingkat pendidikan guru.
b. Alokasi waktu yang disediakan.
c. Adanya sumber-sumber belajar bagi guru dan siswa
d. Dukungan dari beberapa jenis media (alat bantuargajar).
e. Kedisiplinan guru.

Sementara faktor yang mempengaruhi guru dalam isetakan
pembelajaran bidang studi Al-Qur'an Hadits :
a. Pengarahan atau bimbingan kepala sekolah
b. Pengetahuan guru tentang pembelajaran bidangAt@liran Hadits

c. Sarana dan prasarana.

22 M. Arifin, M. Ed, Kapita Selekta Pendidikan, Toha putra, Semarang, 1991, him. 33



B. Penelitian Yang Releven
Penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran bidamy Al-Quran Hadits
belum ada diteliti orang. Namun penelitian ini lzthn dengan judul yang diteliti
oleh Roza Delfia (2000) studi Deskriptif tentangateanaan tugas guru dalam
pengelolan pengajaran Bidang Studi PAI di SLTP MeBé Kecamatan Tampan
Pekanbaru. Kemudian peneliti (Roza Delfia) menggandeknik pengumpulan data
yaitu : yang pertama observasi dengan cara mdhingsung subyek kajian ketika
mengajar. Yang kedua wawancara untuk mengetahtorfédktor apa saja yang
mempengaruhi ketika proses pembelajaran berlangssabingga pada akhir
penelitian ini peneliti dapat mengambil kesimpubemwa studi PAI di SLTP Negeri
20 Kecamatan Tampan Pekanbaru adalah kurang bagk&dnasil persentasenya

mencapai 56%.

C. Konsep Operasional

Sesuai dangan permasalahan yang dikemukakan setlyaelbahwa yang
akan di teliti adalah pelaksanaan pembelajarannigiddudi Al-Quran Hadits di
MTs Darul Ulum Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupd®elalawan, maka perlu
dirumuskan konsep operasional peaksanaan pemlaglajangan indikator sebagai
berikut :
1. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mengguonake peraga atau

media agar siswa dapat memahami pelajaran

2. Guru Al-qur'an hadits mengulang secara singkat megedahulu



10.

11.

Guru menggunakan langkah-langkah perencanaan umemkcapai tujuan
pembelajaran

Guru menyampaikan bahan pelajaran sesuai dengtnuujuan.

Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa.

Guru mengajukan pertanyaan pada kelas sewaktu sptosi@jar mengajar
berlangsuang.

Guru mengulangi kembali terhadap pelajaran yanginlbemengerti atau
dipahami siswa.

Guru menyimpulkan bahan pelajaran yang sudah ggpel@ada akhir proses
belajar mengajar.

Guru menetapkan media yang dapat dipergunakan untgkingkatkan

efesiensi pencapaian tujuan.

Guru merumuskan dalam melaksanakan rencana evdjpasilaian) untuk

mengukur tingkat pencapaian tujuan

Guru memotivasi siswa dengan berbagai cara yangfpos

Sedangkan konsep operasional faktor—faktor pendyldan penghambat

yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran bistadg Al-Qur'an Hadist

dengan indikator sebagai berikut:

QO

=3

o

o

. Tingkat pendidikan guru
Pengarahan atau bimbingan kepala sekolah.
Pengetahuan guru tentang pembelajaran bidangAit@liran Hadits.

. Sarana dan prasarana



Secara kuantitatif baik tidaknya pelaksanaan péjdran bidang studi
Al-Qur’an Hadits ditentukan dari persentase, deridasifikasi sebagai berikut :
1. 76%-100% (Baik)
2. 56%-75% (Cukup baik)
3. 40%-55% (Kurang baik)

4. Kurang dari 40% (Tidak Bai®)

43.

% Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007, him.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penditian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 Pebru@8 Maret 2009.
Lokasi penelitian di Madrasah Tsanawiyah Darul Uliacamatan Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan inilah menemukan mésaig selain lokasi dan
motivasi untuk meningkatkan mutu baik guru, siswa tentunya sekolah
B. Subjek dan Objek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah guru bidang studi AlF@n Hadits di MTs
Darul Ulum Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupatelal®&an. Sedangkan objek
penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajarampidaudi Al-Qur’an Hadits.
C. Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah guru bidanglisAl-Qur'an Hadits di
MTs Darul Ulum Kecamatan Pangkalan Kerinci KabupaRelalawan berjumlah
tiga (3) orang guru. Mengingat populasi tidak banyanaka penulis tidak
mengadakan penarikan sample. Jadi penelitiarisaebdt juga penelitian populasi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang di perlukan dalam pigelini maka penulis
menggunakan teknik sebagai berikut :
1. Observasi yaitu mengamati secara langsung objedx gaeliti. Teknik ini
digunakan untuk mejaring data yang berkaitan depgtaksanaan pembelajaran

di bidang studi Al-Qur’an Hadits yang dilaksanakéeh guru yang bersangkutan.
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2. Wawancara dengan mengajukan sejumlah pertanyaanasksan kepada objek
yang diteliti guna mendukung data tentang pelaksangembelajaran bidang
studi Al-Qur'an Hadits.

3. Dakumentasi yaitu teknik pengumpulan data melalukusbuku dokumen-
dokumen, catatan-catatan yang ada di MTs Darul Ukeoamatan Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan yang berhubungan derdmta yang penulis
butuhkan.

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini bersifat deskriptif maka analisaasig menggunakan teknik
analisa deskriptif dan kualitatif dengan persentegenya yaitu :

Apabila datanya telah terkumpul, maka diklafikasikaenjadi dua kelompok
data yaitu kualitatif dan kuantitatif yaitu yanggdmbarkan dengan kata-kata atau
kelampok dipisah-pisahkan menurut kategori untukmperoleh kesimpulan.
Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yangwogud pada angka-angka hasil
perhitungan atau pengukuran dapat diproses derggandgumlahkan dibandingkan

dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh paeseta

76% - 100% = (Baik)
56% - 75% = (Cukup Baik)
40% - 55% = (Kurang Baik)

Dibawah 40% = (Tidak Baik)

Adapun rumusnya yaitu :

L |bid, him. 43.



P:E x 100%
N

Dengan keterangan :
P = Persentase
F = Ferkuensi Responden

N = Total Jumlah



BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskriptif Lokasi Penelitian di Sekolah
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Kecamatan
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan
Pada tanggal 13 Juli 1984, awal berdirinya sekat@tadalah ide dari
pemerintah Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupatdaléean, tanah tempat
berdirinya sekolah ini merupakan tanah hibbah.uStd#fladrasah Tsanawiyah
Darul Ulum Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupatetal®&an ini adalah
swasta yang kegiatannya belajar mengajar dilakpkaa pagi dan siang.
2. Kegiatan Guru
Guru merupakan unsur pendidikan yang memegang f@eraenting
dalam upaya mencapai keberhasilan pendidikan mhkrtya kualitas guru akan
sangat berpengaruh terhadap kualitas suatu lengzaghdikan guru di Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Kecamatan Pangkalan Kerinabupaten Pelalawan.
Ada yang berstatus pegawai negeri dan adapun @eng#ak tetap tau honorer

untuk lebih jelasnya dapat dilihat.

TABEL IV. 1
KEADAAN GURU MADRASAH TSANAWIYAH KECAMATAN PANGKAL AN
KERINCI KABUPA 37 'ELALAWAN TAHUN 2009



|

No Nama Pendidikan Bidang Studi Jabatan

1 | Syafrudin, S.Pd.| S1. IAIN Figih Kepala Sekol3
2 | Nengsi Yona, S.Pd S1. UNRI Fisika WKkK. Kepala
3 | Muhammad Ibrahim,S.Pd S1. UIR B. Inggris WK. Kuhum
4 | Umur Hamidah, S.Pd.I S1. IAIN Sejarah WK. Kesiaws
5 | Daparizal D2 Penjas WK. Penjas
6 | Sispon Faisal, S.Pd S1. FKIP Biologi Guru

7 | Rosnilam, S.Ag S1. IAIN Qur'an Hadist Guru

8 | Hindra, S.Pd.I S1 B. Indonesia  Guru

9 | Mutiah, A.Ma D2/PAI A. Akhlak Guru

10 | Syarif Kurnia, S.Pd.I S1 B. Arab Guru

11 | Desi Nofrianti, SE S1. UNRI Ekonomi Guru

12 | Evanoviasari Pasaribu, S | S1. FKIP Matematika | Guru

13 | Sri Handayani, S.Pd S1. UNRI B. Indonesia  Guru

14 | Yun Oktria Zona, S.Pd.l| S1.IAIN SKI Guru

15 | Mila Kartika, S.Pd.I S1. UIR Qur'an Hadist Guru

16 | Rusmaiyati, S.Ag S1. IAIN Figih Guru

17 | Wildra Erizon, S.Pd S1. UNRI Kimia Guru

18 | Linda Marlina Dewi MAS Muatan Lokal] Guru

19 | Rosmaiyati, S.Ag S1. IAIN Qur'an Hadist Guru

20 | Nuraini, S.Pd S1/FKIP Fisika Guru

21 | Zopri, S.Pd S1. UIR B. Inggris Guru

22 | Suyontri, SE S1.Akta Geografi Guru

23 | Anggit Sucipto S1. IAIN Matematika| Guru

24 | Nurhayati Nazar, A.Md D3 PPKn Guru

25 | Romaini MA TU

26 | Maryetti MA TU

27 | Samsinah MAN TU

28 | Hasmariani SMA TU

3. Keadaan Siswa

Siswa merupakan salah satu komponen penting batgnigsungnya

kegiatan belajar mengajar di sekolah. Karena siswaupakan generasi yang



akan menerima pendidikan itu sendiri. Saat ini Madh Tsanawiyah Darul Ulum
Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten PelalawarnmalnSiswa. Data siswa
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL IV. 2

KEADAAN SISWA MADRASAH TSANAWIYAH DARUL ULUM KECAMA  TAN

PANGKALAN KERINCI KABUPATEN PELALAWAN

No Kelas e Jenis Kelamin Jumlah
Laki- Perempuan
1 [ 55 60 115
2 Il 40 37 77
3 11 39 38 77
Jumlah 134 135 269
4. Kurikulum

Kurikulum merupakan pedoman dalam penyelenggaraandigikan di
suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuanleiaibaga tersebut. Dengan
adanya kurikulum, proses belajar mengajar yangri#tdoe dapat terarah dengan
baik. Saat ini kurikulum yang digunakan pada Maalha$sanawiyah Pangkalan
Kerinci disesuaikan atau mengikuti kurikulum penichth dasar bercirikhas
agama Islam untuk Madrasah Tsanawiyah memiliki Dlepgen Agama Islam
Republik Indonesia dan ditambah lagi dengan kuuikulKTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan).

Sarana dan Prasarana
Dalam suatu lembaga pendidikan, sarana dan prasam@megang

peranan yang sangat penting dalam menunjang pnosegajar untuk mencapai



tujuan pendidikan. Berikut ini disajikan tabel s@adan prasarana yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Pangkalan Kerinaiatien Pelalawan.

TABEL IV. 3
SARANA DAN PRASARANA MADRASAH TSANAWIYAH DARUL ULUM
KECAMATAN PANGKALAN KERINCI KABUPATEN PELALAWAN TAH AN
2009

Sarana Jumlah
Ruang kepala sekolah 1
Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
Ruang Tata Usaha 1
Ruang Majelis Guru 1
Ruang Perpustakaan 1
Ruang BP/BK 1
Ruang Belajar Siswa 7
Ruang OSIS 1
Mushalla 1
10 | WC 4
11 | Ruang Laboratorium 1
12 | Ruang Penjaga Sekolah 1
13 | Sarana olahraga
a. Takraw
b. Tenis meja
c. Volly ball
d. Bulu tangkis

Z
o

O O|INOOD|WIN|F

B. Penyajian Data
1.Data Pelaksanaan Pembelajaran
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian sehggaya untuk menjawab
permasalahan sebagaimana yang telah dijelaskan Ipaldlal, yaitu bagaimana
pelaksanaan pembelajaran bidang studi Al-Qur'anidiadl Madrasah Tsanawiah

Darul Ulum Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaterdal®&an, bagaimana



kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembeldjatang studi Al-Qur’an
Hadits Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Retala

Data yang tercantum dalam bab ini merupakan hasiémwasi 3 (tiga) orang
guru dalam bidang studi Al-Quran Hadist yang ddakakan sebanyak 6 Kkali
observasi terhadap kemampuan guru melaksanakaesgembelajaran.

Untuk mendapatkan data, penulis mengumpulkan daé&dalun teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik waavardan dokumentasi sebagai
pendukung hasil observasi.

Setelah datanya dikumpulkan melalui observasi thtebut dikualifikasikan
dan kemudian dianalisa setiap item yang ada datamaft observasi diberi dua
jawaban alternative “ya” dan “tidak”. Untuk jawabafira” menunjukkan
terlaksananya item yang diobservasi, jawaban “Tidakenunjukkan tidak
terlaksananya item tersebut.

Observasi penulis gunakan untuk mengetahui kemamguai melaksanakan
proses pembelajaran bidang studi Al-Qur'an Hadigs)g dilaksanakan terhadap 3
(tiga) orang guru Al-Quran Hadits di Madrasah Taaiyah Darum Ulum
Kecamatan Pangkalan Kerinci. Observasi dilaksanakapada setiap guru
dilaksanakan 6 kali observasi.

Selain dengan observasi penelitian ini juga dilakkan dengan wawancara
yang dilakukan dengan menggunakan sejumlah peank@pada guru-guru bidang
studi Al-Qur'an Hadits untuk mengambil data yardak terjaring dengan observasi.

Dan berikut penulis paparkan hasil penulis yaitagd® menggunakan rumus

P :EX100%
N



Dengan keterangan :
P = Angka persentase
F = Frekuensi Jawaban Responden

N = Total Jumlah

Setelah dilakukannya observasi maka diperoleh hsegglerti pada tabel
rekapitulasi hasil observasi sebagai berikut :
a. Data observasi tentang pelaksanaan pembeldyatang studi Al-Qur'an Hadits
Data observasi tentang pelaksanaan guru membeibgiajaran dalam bidang
studi Al-Qur'an Hadits.

TABEL IV. 4
HASIL OBSERVASI TERHADAP GURU A

No OBSERVASI JUMLAH
ASPEK YANG DIAMATI 17213l 4] 5] & Ya Tidak

Guru menjelaskan materi pelajaran
dengan menggnakan alat peraga atau

L | media agar siswa dapat memahami |\ |V [V | V| 6 0
pelajaran

2 Guru Al-qur'an hadits mengulang secara
singkat materi terdahulu N - -] -] - 2 4

3 Guru menggunakan langkah-langkah




perencanaan untuk mencapai tujuan

pembelajaran NN 0 6
4 Guru menyampaikan bahan pelajatan

sesuai dengan tujuan NN [NV 6 0
5 Guru memberikan kesempatan bertapya | | | | | _ 0 6

pada siswa

Guru mengajukan pertanyaan pgda
6 | siswa sewaktu proses belajar menggjar | v | ¥V | vV | V| V 6 0

berlangsung
Guru mengulangi kembali pelajaran
7 | yang belum dimengerti atau dipaham\i/

oleh siswa
Guru menyimpulkan bahan pelajaran
8 | yang sudah dipelajari pada akhir proses
belajar mengajar N -] - N -] - 2 4
Guru menetapkan media yang dapat
9 dipergunakan  untuk  meningkatkan
efesiensi pencapaian tujuan N - [N -] - 3 3

Guru merumuskan dalam melaksanakan
10 | rencana evaluasi (penilaian) unth\/

mengukur tingkat pencapaian tujuan NN A - 4 2
11 Guru memotivasi siswa dengan berbagai
cara yang positif NN N[NV 6 0
Jumlah 37 29

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa jundalaljan yang diperoleh
oleh guru A sebanyak 37 kali dan jumlah jawabargyatek dilakukan sebanyak 29 kali,
sedangkan jumlah keseluruhan jawaban adalah 6@&alin 6 kali observasi.

TABEL IV. 5

HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIDANG STU DI AL-
QUR’AN HADITS DALAM PERSENTASE OLEH GURU A

ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK Jumlah
No
F P F P

Guru menjelaskan materi  pelajargan
1 dengan menggpakan alat peraga fl’[a 100 0 0 100

media agar siswa dapat memahami

pelajaran
> Guru Al-quran hadits mengulang secdra, 33,33 4 66.67 100

singkat materi terdahulu
Guru  menggunakan langkah-langkah
3 perencanaan untuk mencapai tujuyard 0 6 100 100
pembelajaran

4 Guru.menyampglkan bahan pelajal ang 100 0 0 100
sesuai dengan tujuan

5 Guru r_nembenkan kesempatan berta1y% 0 6 100 100
pada siswa
Guru mengajukan pertanyaan pada siswa

6 | sewaktu proses belajar mengajaré 100 0 0 100

berlangsung




Guru mengulangi kembali pelajaran yanhg

7 | belum dimengerti atau dipahami oleh2 33,33 4 66,67 100
siswa
Guru menyimpulkan bahan pelajaran

8 | yang sudah dipelajari pada akhir prose2 33,33 4 66,67 100

belajar mengajar
Guru menetapkan media yang dapat
9 | dipergunakan untuk meningkatkan 3 50 3 50 100
efesiensi pencapaian tujuan
Guru merumuskan dalam melaksanakan

10 | rencana evaluasi (penilaian) untuk4 66,67 2 33,33 100
mengukur tingkat pencapaian tujuan
11 Guru memot|\{a}3| siswa dengan berbagat5 100 0 0 100
cara yang positif
Jumlah 37| 616,66% 29 483,34% 100 %

Berdasarkan Tabel diatas secara umum dapat dibdtava guru A kurang baik
dalam menggunakan pelaksanaan memberi penguaiam gaimbelajaran bidang studi
Al-Qur’an Hadits. Hal ini dapat dilihat kembali hla& kali observasi yakni dari 11 aspek

yang diamati , maka aspek yang ke 3 dan 5 gurdaktmelakukan pelaksanaan tersebut.

TABEL IV. 6
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI TERHADAP GURU A
NO Hasil Pengamat: F P
1 YA 37 56,06 ¥
2 TIDAK 29 43,94 %
JUMLAH 66 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah jawaban y#lagsanakan oleh guru A
adalah 56,06 % dan jumlah jawaban yang tidak dalakan 43,94 %

TABEL IV. 7

HASIL OBSERVASI TERHADAP GURU B

No OBSERVAS JUMLAH
ASPEK YANG DIAMATI 1 > 3 2 5 6 Ya Tidak

1 Guru menjelaskan materi pelajaran
dengan menggnakan alat peragd | - | Y | ¥ | - | - 3 3
atau media agar siswa dapat
memahami pelajaran
2 | Guru Al-quran hadits mengulang
secara singkat materi terdahulu | - - - - -] - 0 6
3 Guru  menggunakan langkah-
langkah perencanaan untuk
mencapai tujuan pembelajaran

4 Guru menyampaikan bah
pelajaran sesuai dengan tuj N NN NN A 6 0




5 Guru memberikan keseratan
bertanya pada siswa - - - - - - 0 6

6 | Guru mengajukan pertanyaan pi

siswa sewaktu proses belajary |V NN AN A 6 0
mengajar berlangsung

7 Guru mengulangi kembe
pelajaran yang belum dimengertiN | - | ¥ | ¥ | - | - 3 3

atau dipahami oleh sisw
8 | Guru menyimpulkan bahe
pelajaran yang sudah dipelajari
pada akhir proses belajar meng | - - - - - - 0 6
9 | Guru menetapkan media ya
dapat dipergunakan untyk
meningkatkan efesiensi v | ¥ | N | N | - | - 4 2
pencapaian tujui
10 | Guru merumuskan dala
melaksanakan rencana evalupsi
(penilaian)  untuk  mengukur - - - - - - 0 6
tingkat pencapaian tuju
11 | Guru memotivasi siswa deng
berbagai cara yang pos - - - - - - 0 6
Jumlah 22 44

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa jundalaljan yang diperoleh

oleh guru A sebanyak 22 kali dan jumlah jawabargyadak dilakukan sebanyak 44 kali,
sedangkan jumlah keseluruhan jawaban adalah 6@a&ialn 6 kali observasi.

TABEL IV. 8
HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIDANG STU DI AL-
QUR’AN HADITS DALAM PERSENTASE OLEH GURU B

YA TIDAK

No ASPEK YANG DIAMATI = B E = Jumlah
1 Guru mengamati tujuan dan menjelas
tujuan yang hendak dica| 3 5C 3 50 10C
2 Guru Al-qur'an hadits mengulang seci
singkat materi terdahul 0 0 6 10C 10C
Guru mempersiapkan dan melaksang
3 | langka-langkah perencanaan untuk
mencapai tujuan pembelaja 0 0 6 100 100
4 Guru menyampaikan bahan pelaja
sesuai dengan tuju 6 10C 0 0 10C
5 Guru memberikan kesempatan berta
pada sisw 0 0 6 10C 10C
Guru mengajukan pertanyaan pada si
6 | sewaktu proses belajar mengajar
berlangsun 6 100 0 0 100
Guru mengulangi kembali pelajaran ye
7 lSJI(;IVL\JIr; dimengerti atau dipahami oleh 3 50 3 50 100
Guru menyimpulkan bahan pelajai
8 | yang sudah dipelajari pada akhir proses
belajar mengajar 0 0 6 100 100
9 Guru menetapkan media yang da
dipergunakan untuk meningkatk 4 66.€7 2 33,3 10C




efesiensi pencapaian tujt
Guru merumuskan dalamelaksanaka
rencana evaluasi (penilaian) untuk

10 mengukur tingkat pencapaian tujuan 0 0 6 100 100
Guru memotivasi siswa dengan berbe
11 | cara yang positif 0 0 6 100 100

Jumlal 22 | 366,67% | 44 | 733,33% | 100 %
Berdasarkan Tabel diatas secara umum dapat diddfava guru B kurang baik

dalam menggunakan pelaksanaan memberi penguaiam gaimbelajaran bidang studi
Al-Quran Hadits. Hal ini dapat dilihat kembali hiag kali observasi yakni dari 11 aspek
yang diamati , maka aspek yang ke 2, 3, 5, 8, 10 dha guru A tidak melakukan

pelaksanaan tersebut.

TABEL IV. 9
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI TERHADAP GURU B
NO Hasil Pengamat: F P
1 YA 22 33,33 Y%
2 TIDAK 44 66,67 ¥
JUMLAH 66 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah jawaban gagsanakan oleh guru B
adalah 33,33 % dan jumlah jawaban yang tidak dalatkan 66,67 %

TABEL IV. 10
HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIDANG STU DI AL-

QUR’AN HADITS DALAM PERSENTASE OLEH GURU C
No ASPEK YANG DIAMATI OBSERVASI JUMLAH
1 2 3 4 5 6 Ya Tidak

1 | Guru mengamati tujuan dan
menjelaskan tujuan yang hendaky | v | v | ¥ | V| ¥ 6 0
dicapai
2 | Guru Al-qur'an hadits mengulang
secara singkat materi terdahulu | v | ¥ | - - -] - 2 4
3 | Guru mempersiapkan dan
melaksanakan langka-langkah
perencanaan  untuk mencaxai- - - - - - 0 6
tujuan pembelajaran
4 | Guru menyampaikan bahan
pelajaran sesuai dengantujuan | ¥ | ¥ | N | N | N | V 6 0




5 | Guru memberikan kesempatan

bertanya pada siswa - - SN AN A 3 3
6 | Guru mengajukan pertanyaan pada
siswa sewaktu proses belajary |V NN AN A 6 0
mengajar berlangsung
7 | Guru mengulangi kemballi
pelajaran yang belum dimengeftiN | v | ¥ | N | NV | V 6 0

atau dipahami oleh siswa
8 | Guru menyimpulkan bahan
pelajaran yang sudah dipelajari
pada akhir proses belajar mengajary | v | v | ¥ | v | ¥ 6 0
9 | Guru menetapkan media yang
dapat dipergunakan untyk
meningkatkan efesiensi v | vV | V| N | V|V 6 0
pencapaian tujuan
10 | Guru merumuskan dalam
melaksanakan rencana evalugsi
(penilaian)  untuk  mengukur ¥ | N | N | N | N |V 6 0
tingkat pencapaian tujuan
11 | Guru memotivasi siswa dengan
berbagai cara yang positif VNN NN 6 0

Jumlah 53 13

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa jundalaljan yang diperoleh

oleh guru C sebanyak 53 kali dan jumlah jawabamy yalak dilakukan sebanyak 13 kali,
sedangkan jumlah keseluruhan jawaban adalah 6@a&laln 6 kali observasi.

TABEL IV. 11
HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIDANG STU DI AL-
QUR’AN HADITS DALAM PERSENTASE OLEH GURU C

No ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK Jumlah
F P F P
1 Guru mengamati tujuan dan menjelaskan
tujuan yang hendak dicapai 6 0 0 100 100
2 Guru Al-gur'an hadits mengulang secara2 33,33 4 100 100

singkat materi terdahulu
3 Guru mempersiapkan dan melaksanakan

langka-langkah perencanaan untuko 0 6 100 100
mencapai tujuan pembelajaran

4 Guru menyampaikan bahan pelajararé 100 0 0 100
sesuai dengan tujuan

5 Guru memberikan kesempatan bertapy8 50 3 50 100
pada siswa

6 Guru mengajukan pertanyaan pada siswa
sewaktu proses belajar mengajaré 100 0 0 100
berlangsung

7 Guru mengulangi kembali pelajaran yang
belum dimengerti atau dipahami oleh6 100 0 0 100
siswa

8 Guru menyimpulkan bahan pelajaran
yang sudah dipelajari pada akhir prose$ 100 0 0 100




belajar mengajar
9 Guru menetapkan media yang dapat
dipergunakan untuk meningkatkan 6 100 0 0 100
efesiensi pencapaian tujuan
10 | Guru merumuskan dalam melaksanakan
rencana evaluasi (penilaian) untpk

mengukur tingkat pencapaian tujuan 6 100 0 0 100
11 | Guru memotl\_/gm siswa dengan berbegaé 100 0 0 100
cara yang positif
Jumlah 53| 883,33% 13 216,67% 100 %

Berdasarkan Tabel diatas secara umum dapat dbddava guru C cukup baik
dalam menggunakan pelaksanaan memberi penguatam ga&imbelajaran bidang studi
Al-Quran Hadits. Hal ini dapat dilihat kembali hiag kali observasi yakni dari 11 aspek
yang diamati, maka aspek yang ke 3 guru C tidalakaélan pelaksanaan tersebut.

TABEL IV. 12
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI TERHADAP GURU C

NO Hasil Pengamatan F P
1 YA 53 80,30 %
2 TIDAK 13 19,70 %

JUMLAH 66 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah jawaban yiagsanakan oleh guru C
adalah 80,30 % dan jumlah jawaban yang tidak dalakan 19,70

TABEL IV. 13
HASIL REKAPITULASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIDANG  STUDI AL-QUR’AN
HADIST DI MADRASAN TSANAWIYAH KECAMATAN PENGKALAN K ERINCI
KABUPATEN PELELAWAN DALAM PERSENTASE

Ya Tidak Jumlah

No Aspek yang diobservasi S P % F P % F P

Guru mengamati tujuan dan menjelaskan tuj

yang hendak dicapai 15 83,37% 3 | 16,66% | 18 | 100%

Guru Al-quran hadits mengulang secara sing

! 4 22,22% 14 | 77,77% | 18 | 100%
materi terdahulu

Guru mempersiapkan dan melaksanakan lan
3 | langkah perencanaan untuk mencapai tuj O 0% 18 100% | 18 | 100%
pembelajaran

Guru mgnyampalkan bahan pelajaran se 18 100% 0 0% 18 | 100%
dengan tujuan

Guru memberikan kesempatan bertanya g 3 16,66% | 15 | 83,37% | 18 | 100%




siswa

Guru mengajukan pertanyaan pada siswa sew

6 ; . 18 100% 0 0% 18 | 100%
proses belajar mengajar berlangsung

7 Quru mer!gulang! kemb:?lll pela.Jaran yang bel 11 61.11% 7 38.88% | 18 | 100%
dimengerti atau dipahami oleh siswa

g | Guru menyimpulkan bahan pelajaran yang su g | 44 4405 | 10 | 5555% | 18 | 100%
dipelajari pada akhir proses belajar mengajar

9 Guru men(_etapkan medla_ yang dapat d_|pergyne 13 72.22% 5 | 27.77% | 18 | 100%
untuk meningkatkan efesiensi pencapaian tujua
Guru merumuskan dalam melaksanakan rencat

10 | evaluasi (penilaian) untuk mengukur tingkat 10 55,55% 8 | 44,44% | 18 | 100%
pencapaian tujuan

11 Guru memotivasi siswa dengan berbagai cara Y| 12 66.66% 6 | 33.33% | 18 | 100%

positif

JUMLAH 122 | 56,57% | 86 | 43,43% | 198 | 100%

Berdasarkan Rekapitulasi pada tabel diatas Pem#isncikan satu persatuan
indikator beserta persentasenya yang di lakukah &3 guru yang mengajar di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Ulum kecamatan Ralag Kerinci kabupaten
Pelalawan dengan rumus sebagai berikut

P=E X 100%
N

P = Persentase Penguatan

F = Frekuensi indikator yang terjawab/dilaksanaddam guru yang bersangkutan

N = Jumlah indikator yang harus di penuhi/jumlabétaruhan jawaban ya dan tidak.

a. Aspek pertama : Guru membuat perencanaan pelaksaeaelajaran yang akan di
gunakan dalam bentuk pelaksanaan pembelajaranngogtadi Al-Quran Hadis di
dalam belajar di kelas. Berdasarkan hasil obseryasg telah di lakukan 18 Kkali
observasi dapat di ketahui hasilnya bahwa jawabéa’ ‘sebanyak 15 kali dan
jawaban “tidak” sebanyak 3 kali.

b. Aspek kedua: Guru mampu menyelesaikan metode yaguunakan berdasarkan

pembelajaran bidang studi Al-Quran Hadits dalamajpe. Berdasarkan hasil



observasi yang telah dilakukan 18 kali observaspatl di ketahui hasilnya bahwa
jawaban “Ya” sebanyak 4 kali dan jawaban “tidaiaeyak 14 kali.

. Aspek ketiga: Guru mampu menyelesaikan metode yiggnakan berdasarkan
pembelajaran bidang studi Al-Qur'an Hadits dalamajpe. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakuakan 18 kali observdegpat di ketahui hasilnya bahwa
jawaban “Ya” sebanyak O kali dan jawaban “tidakaeyak 18 kali.

. Aspek keempat: Guru mampu menyelesaikan metode gaypupakan berdasarkan
pembelajaran bidang studi Al-Qur'an Hadits dalamajpe. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan 18 kali observaapatl di ketahui hasilnya bahwa
jawaban “Ya” sebanyak 18 kali dan jawaban “tida&banyak O kali.

. Aspek kelima: Guru mampu menyelesaikan metode ydiggnakan berdasarkan
pembelajaran bidang studi Al-Qur'an Hadits dalamajae. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakuakan 18 kali obsendegpat di ketahui hasilnya bahwa
jawaban “Ya” sebanyak 3 kali dan jawaban “tidakbaeyak 15 kali.

Aspek keenam: Guru mampu menyelesaikan metode ganmakan berdasarkan
pembelajaran bidang studi Al-Quran Hadits dalamajae. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakuakan 18 kali obsendegpat di ketahui hasilnya bahwa
jawaban “Ya” sebanyak 18 kali dan jawaban “tidaghbanyak O kali.

. Aspek ketujuh: Guru mampu menyelesaikan metode yhggnakan berdasarkan
pembelajaran bidang studi Al-Qur'an Hadits dalamajpe. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakuakan 18 kali obsendegpat di ketahui hasilnya bahwa

jawaban “Ya” sebanyak 11 kali dan jawaban “tidagbanyak 7 kali.



h. Aspek kedelapan: Guru mampu menyelesaikan metodg gigunakan berdasarkan
pembelajaran bidang studi Al-Qur'an Hadits dalamajpe. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakuakan 18 kali obsendegpat di ketahui hasilnya bahwa
jawaban “Ya” sebanyak 8 kali dan jawaban “tidaiaeyak 10 kali.

i. Aspek kesembilan: Guru mampu menyelesaikan metadg gligunakan berdasarkan
pembelajaran bidang studi Al-Qur'an Hadits dalamajpe. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakuakan 18 kali obsendegpat di ketahui hasilnya bahwa
jawaban “Ya” sebanyak 13 kali dan jawaban “tidaghanyak 5 kali.

j.  Aspek kesepuluh: Guru mampu menyelesaikan metodg geunakan berdasarkan
pembelajaran bidang studi Al-Quran Hadits dalamajae. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakuakan 18 kali obsendegpat di ketahui hasilnya bahwa
jawaban “Ya” sebanyak 10 kali dan jawaban “tidaébanyak 8 kali.

k. Aspek kesebelas: Guru mampu menyelesaikan metatg digunakan berdasarkan
pembelajaran bidang studi Al-Qur'an Hadits dalamajae. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakuakan 18 kali obsendegpat di ketahui hasilnya bahwa

jawaban “Ya” sebanyak 12 kali dan jawaban “tidag¢banyak 6 kali.

2.Data faktor yang mempengruhi
Faktor yang mempengaruhi guru dalam melaksanakabgajaran bidang studi
Al-quran Hadits:

1. Tingkatan pendidikan guru



2. Pengarahan atau bimbingan kepala sekolah.
3. Pengetahuan guru tentang pembelajaran bidangAit@iran Hadits.
4. Sarana dan prasarana

Hal ini dapat diperkuat dengan wawancara penulmé#a guru-guru bidang studi
Al-Qur’an hadits yang dilaksanakan pada tanggalZ528, dan 29, Pebruari dan Maret,
mengenai pembelajaran guru dalam menjelaskan malteuran Hadits di antaranya
sebagai berikut:

Wawancara kepada guru bidang studi Al-qur'an Hadits

Guru. A

1. Sebagai guru Al-Quran Hadits apakah dalam meny#tapamateri pelajaran
membuat recana pelaksanaan pembelajaran? SebaggiAtgur'an Hadits
dalam menyampaikan materi jarang membuat rencalaganaan pembelajaran
tetapi dalam menjelaskan pelajaran saya selalu m&msutan materi yang akan
diajarkan sehinnga dalam menjelaskan lebih teamalstimatis.

2. Sebagai guru Al-quran Hadits apakah bapak seladmayakan hal-hal yang
belum dipahami oleh siswa? Jarang saya lakukanakamaelihat waktu dan
menyesuaikan dengan materi apa yang saya |elagkaapi saya selalu
mengajukan pertanyaan terhadap siswa baik diakél@jggan maupun ketika
menjelaskan ladi dari situ saya dapat mengetahgaibeana pemahaman anak
didik saya dalam memahami pelajaran yang sayadrerik

3. Dalam menjelaskan materi pelajaran apakah bapakgunakan metodeatau
media sebagai alat bantu dalam proses belajar paeAgBalam menjelaskan
materi saya mencoba menggabungkan metode bervagassiswa tidak merasa
bosan dalam menerima pelajaran tetapi dalam peaggualat peraga jarang

dilakukan karena menyesuaikan dengan materi yaag s&kya jelaskan.



4. Sebagai guru apakah mengetahui pelaksanaan dasgrhgaus dimiliki oleh
seorang guru dalam proses pembelajaran? Sebagangeqru saya mengetahui
tentang pelaksanaan dasar mengajar agar dalam jaedgpat belajar dengan
lancar dan tujuan dari proses pembelajaran dagaipai:

Berdasarkan hal di atas maka dapat diambil kesempllahwa guru sudah
memahmi bahwa seseorang guru harus mempunyai pekks dalam mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang baik. Pelaksagaan dalam menjelaskan akan
berpengaruh bagi anak dalam memahami pelajaran giegikan oleh seorang guru.
Keberhasilan guru dalam menjelaskan materi dapdtaedari hasilbelajar siswa, maka
dalam penelitian ini penulis menggunakan tes umekgetahui bagaimana kemampuan
guru Al-qur’an Hadits dalam memahami pelaksanadendanengjar.

Guru. B

1. Sebagai guru apakah mengetahui pelaksanaan dasgrhgaus dimiliki oleh
seorang guru dalam proses pembelajaran? Sebagangeguru yang kebetulan
saya lulusan dari keguruan mengeyahui tentang g@mt@alan mengajar tetapi tidak
sepenuhnya saya menggunakan pelaksanaan itu teau dalam pelaksanaan
menjelaskan karna kadang-kadang waktu dan mateus ldisesuaikan. Dalam
menjelaskan materi saya jarang membuat rencankspel@an pembelajaran.

2. Apakah ibuk selalu menyiapkan media yang berhubgdnirdengan materi yang
akan bapak ajarkan? Dalam pengunakan media jarapg kkukan, untuk
mengatasan kebosanan siswa saya sering membeuigas dengan cara tanya
jawab atau diskusi tentang materi yang akan dielas

3. Sebagai guru Al-Quran Hadits apakah dalam meny#mapamateri pelajaran

membuat recana pelaksanaan pembelajaran? Sayal sekinbuat recana

! Guru A, Wawancara, Tanggal 25 Pebruari 2009



pelaksanaan pembelajaran agar dalam menjelaskaeri rpatajaran dapat lebih

terpirnci dan sistematis.

4. Sebagai guru Al-quran Hadits apakah bapak selatinayakan hal-hal yang
belum dipahami oleh siswa? Kadang-kadang saya ra&amytergantung dari
materi yang saya jelaskan dan melihak waktu yarsg ks’

Menguasai bahan pelajaran merupakan bagian asiegari proses pembelajaran,
hal ini telah dilakukan tetapi tidak semua pelaksan dalam mengajar diterapkan
terutama dalam pelaksanaan menjelaskan guru ténsenyesuaikan dengan waktu dan
materi yang akan dijelaskan.

Guru. C

1. Apakah ibuk mengetaui tentang pelaksanaan gurundplases pembelajaran?
Sebagai guru Al-qur'an Hadits saya kurang mengetédntang pelaksanaan
dalam mengajar.

2. Apakah ibuk selalu menyiapkan media yang berhubgéumengan materi yang
akan bapak ajarkan? Dalam menggunakan media mawetode jarang saya
lakukan.

3. Sebagai guru Al-Quran Hadits apakah dalam meny#mapamateri pelajaran
membuat recana pelaksanaan pembelajaran? Agar jaengagajar lebih efetif
saya selalu membuat agar dalam menjelaskan lehilamu

4. Sebagai guru Al-quran Hadits apakah bapak selafinayakan hal-hal yang
belum dipahami oleh siswa? Hal tersebut saya laktétapi kadang-kadang saya
memberikan pertanyaan dari itu dapat dilihat sandjraana kemampuan siswa
dalam memahami materi yang saya jelaskan.

Berdasarkan wawancara diatas dapat diambil kedanpbahwa guru-guru Al-

gur'an Hadits di MTs Darul Ulum sebagian saja yangngetahui pelaksanaan dalam

2 Guru B, Wawancara, Tanggal 27 Pebruari 2009
% Guru C, Wawancara, Tanggal 28 Pebruari 2009



mengajar, ada yang sudah mengetahui tetapi tidpensénya melaksanakan yang
seharusnya dilakukan dalam menjelaskan materi &ageru-guru tersebut menyesuaikan
dengan materi dan waktu yang telah disediakan.

Wawancara kepada kepala sekolah.

Kepala Sekolah.

1. Apakah bapak selalu memberikan pengarahan kepadaguru agar mereka
menjadi lebih baik dalam mengajar? Saya sebagadeepekolah memang harus
memberikan pengarahan kepada guru-guru untuk mieatiken kualitas
pengajaran mereka. Namun bukan berarti saya hamrsemms memberikan
pengarahan dan saya menganggap bahwa sebenarngi&ansmdah mempu
menjalankan tugasnya dengan baik.

1. Apakah Bapak mengadakan supervasi ataupun pengonterhadap guru-guru
yang sedang mengajar? Saya tidak pernah mengadsigaervisi ataupun
pengontrolan terhadap guru-guru yang sedang mearggagolah-olah tidak
percaya dengan kemampuan mereka.

2. Apakah ada semacam pertemuan majelis guru yang ddilata untuk
membicarakan hal-hal yang berkenaan dengan mapalaygjaran? Pertemuan
dengan majelis guru untuk membicarakan masalahlatag@guruan memang
ada tetapi itu jarang sekali di lakukan.

3. Apakah guru-guru bidang studi Al-Quran Hadis itemgikuti penataran dalam
rangka meningkatkan mereka? Mengenai pembentukamé&mang mereka ada
yang mengikuti tetapi susahnya sebagai merekaaugyengajar di tempat lain,

sehingga sulit untuk ditinggalkén.

* Kepala Sekolah, Wawancara, Tanggal 29 Pebrua8l 200



C. Analisis Data
1. Analisis Data Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Bidgey Studi Al-Quran
Hadits
Adapun analisis tentang penyajian data adalah sebagkut :
TABEL IV. 14
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI TENTANG PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN BIDANG STUDIAL-QUR’AN HADITS DI MADRAS AH
TSANAWIYAH KECAMATAN PANGKALAN KERINCIKABUPATEN

PELALAWAN
Ya Tidak
No Nama Guru = P = P
1 A 37 56,06% 29 43,94%
2 B 22 33,33% 44 66,67%
3 C 53 80,30% 13 19,70%
Jumlah 112 169,69% 86 130,31%
Rata-Rata 56,57% 43,43%

Berdasarkan hasil rekapitulasi observasi tentarakpanaan pembelajaran

bidang studi Al-Qur'an Hadits adalah sebagai beriku



Alternatif Ya sebanyak 112 kali%—s x100% = 5657%

Alternatif Tidak sebanyak 86 kali %—i x100% = 4343%

Dari tabel rekapitulasi diatas menunjukkan bahwalaksanaan
pembelajaran bidang studi Al-Quran Hadits, dalamosps pelaksanaan
pembelajaran di MTs Darul Ulum Pangkalan Kerinckatiegorikan “Cukup
baik“. Hal ini diketahui dari persentase jawaban yétu 56,57% dan jawaban
tidak 43,43%

Sesuai standar yang penulis buat sebelumnya bahglakspnaan
pembelajaran guru dalam bidang studi Al-Qur'an kadapabila baik berada
diantara 76%-100% bila cukup baik, baik beradatdi@n56%-75%, kurang baik
bila berada pada 40%-55% tidak baik, berada diar@&6-45%. Jadi persentase
akhir hasil observasi terhadap pelaksanaan perab@taguru dalam bidang studi
Al-Quran Hadits telah didapati angka 56,57% untulkenjawab ya. Dari itu
terlihat jelas bahwa pelaksanaan pembelajaran gidardi Al-Qur'an Hadits di
Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Kecamatan PangkH&lamnci Kabupaten

Pelalawan tergolong “Cukup baik".

. Analisis data

Adapun analisis tentang faktor—faktor pendukung pganghambat yang
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran bidang Ale@Quran Hadits yang

didapat dari hasil wawancara guru bidang studi At-gh hadits sebagai berikut :



a. Faktor-faktor pendukung pelaksanaan pembelajardanii studi Al-Qur'an
Hadits yang didapat dari hasil wawancara guru lgdstodi Al-Qur'an dan
kepala sekolah
1) Semua guru Al-Qur'an Hadits telah menyelesaikarjaBa Pendidikan
Agama Islam jadi telah memenuhi keteria menjadiugd-Qur’an
Hadits

2) Kepala sekolah memberikan pengarahan dan bimbikgpada guru-
guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka

3) Semua guru Al-Quran Hadits telah mempunyai ge¢ahuan
pembelajaran bidang studi Al-Qur'an Hadits ataaliehenguasai materi
yang diajarkanya kepada murid ini sesuai dengaar ldielakang
pendidikanya.

b. Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan pemabatapidang studi Al-
Quran Hadits vyaitu sarana dan prasarana yand tdendukung dalam
proses pembelajaran Al-Quran Hadits, seperti bylaket yang sedikit
jumlahnya, tidak tersedianya media pembelajaraasaua ruangan agak

panas.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penyajian dan analisa data mebat dlisimpulkan bahwa

1. Pelaksanaan pembelajaran bidang studi Al-Qur'arditslali MTs. Darul Ulum
kecamatan Pangkalan Kerinci kabupaten Pelalawatedjrikan
"Cukub baik”. secara kuantitatif persentase hangardleh 56,57%.

2. Cukup Pelaksanaan pembelajaran bidang studi AlsQuiHadits di MTs. Darul
Ulum kecamatan Pangkalan Kerinci kabupaten Pelalalvgpengaruhi beberapa
faktor pendukung dan penghambat sebagai:

a. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran bidadgAtQur'an Hadits
di MTs. Darul Ulum kecamatan Pangkalan Kerinci kzdten Pelalawan
adalah;

1) Semua guru Al-Qur'an Hadits telah menyelesaikanjaBar Pendidikan
Agama Islam jadi telah memenuhi keteria menjadughlrQur’an Hadits

2) Kepala sekolah memberikan pengarahan dan bimbikgpada guru-guru
untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka

3) Semua guru Al-Quran Hadits telah mempunyai péatgean
pembelajaran bidang studi Al-Quran Hadits ataahemenguasai materi
yang diajarkanya kepada murid ini sesuai dengarar ldielakang

pendidikanya.
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b. Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan perabatapidang studi Al-
Quran Hadits yaitu sarana dan prasarana yang tdandukung dalam
proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits, seperti bylaket yang sedikit
jumlahnya, tidak tersedianya media pembelajaraasaa ruangan agak

panas.

B. Saran-Saran
Melihat dari hasil penelitian diatas, maka penséisankan agar kiranya dapat
bermanfaat bagi guru bidang studu alqur’an hadigsah yang lebih baik yaitu:

1. Kepada guru bidang studi Al-Quran Hadits untuk aapmeningkatkan
penguasaan terhadap pelaksanaan pembelajarangsepruges belajar mengajar
dapat berjalan secara efektif dan efisien.

2. Diharapkan kepada guru bidang studi Al-Qur'an Hadiapat membagi waktu
sebaik mungkin dalam proses belajar mengajar deggtlan secara baik.

3. Diharapkan kepala sekolah MTs. Darul Ulum Kecam#&angkalan Kerinci agar
selalu memberi bimbingan dan arahan terhadap gehingga guru-guru dapat
menjalankan tugas secara lebih baik.

4. Diharapkan kepada Kepala Sekolah untuk mengonttali anelaksanakan

supervise terhadap guru-guru dalam proses befegagajar.
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